







Pembelajaran seni teater di SMP IT Ar Raihan menggunakan materi 
pantomim untuk siswa kelas VIII. Pantomim diajarkan sesuai dengan silabus 
seni budaya agar pelajaran pantomim dapat lebih tertata.Pembelajaran seni 
budaya yang diterapkan di Sekolah Menengah Pertama mengalami 
peningkatan dalam hasil belajar yang dilaksanakan dengan model Jigsaw 
yang sesuai dengan kondisi siswa. Proses pembelajaran yang menyenangkan 
dalam proses pembelajaran seni budaya juga menjadi faktor meningkatnya 
mutu belajar siswa dalam mengembangkan kemampuannya. 
SMP IT Ar Raihan merupakan sekolah menegah pertama yang berbasis 
keislaman. Nilai-nilai keislaman sangat diterapkan disekolah ini. Guru 
sebagai fasilitator bertugas untuk mendidik dan mengajarkan materi seni 
pantomim kepada siswa dengan baik dan benar, sehingga siswa dapat 
menangkap dan menerapkan hasil pembelajaran pantomim dengan baik dan 
benar. Model dan metode yang diterapkan harus sesuai dengan kondisi dan 
lingkungan siswa sehinggahasil belajar siswa dapat meningkat. 
Metode yang digunakan di SMP IT Ar Raihan adalah metode 
demonstrasi. Sedangkan model pembelajaran yang digunakan adalah Model 
Jigsaw. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara acak. Setelah siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian siswa diberikan materi yang 




pandevi covid 19. Evaluasi dilakukan secara tertulis dengan memberikan 
lembar pertanyaan seputar teknik dasar pantomim, dan bagian-bagiannya. 
Keadaan belajar selama pandemi covid 19 memberikan kemudahan, karena 
jam belajar diberi waktu yang panjang, sehingga siswa tetap bisa berdiskusi 
secara online dengan teman kelasnya. Akan tetapi tidak semua siswa dapat 
mengakses dan mengikuti pelajaran secara online dengan lancar, karena 
adanya faktor susah sinyal. Sehingga jam pelajaran juga dilakukan sampai 
malam, mengikuti siswa yang sulit mengakses internet. 
Model pembelajaran tersebut mampu memperbaiki proses 
pembelajaran seni teater yang ada di kelas VIII A SMP IT Ar Raihan. Siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar.Siswa  belajar secara kolektif sehingga 
dapat mengembangkan nilai-nilai kerjasama dan tanggung jawab terhadap 
teman-teman kelasnya. Selain itu, siswa mampu menyampaikan hal yang 
belum dipahami tentang materi pantomim. Antusias siswa juga terlihat ketika 
mengerjakan tugas materi pantomim yang diberikan oleh guru. Hasil belajar 
siswa menjadi lebih baik dan siswa merasa senang serta berani untuk tampil 
mempraktikkan pantomim di depan teman-teman kelasnya denga rasa 
percaya diri.Pembelajaran menjadi efektifdan hasil belajar siswa semakin 
meningkat dari hasil sebelumnya.  
B. Saran 
Berikut merupakan saran yang ingin disampaikan agar dapat melengkapi 





1. Sebaiknyalembaga pendidikan dapat lebih mengembangkan mutu hasil belajar 
siswa agar lebih baik dan meningkat dari sebelumnya, kusunya bagi mata 
pelajaran seni budaya, 
2. Diharapkan guru mampu menguasai pelajaran dan mempersiapkan dengan baik 
materi serta model yang sesuai dengan keadaan siswa dalam mengajar. Agar 
proses belajar mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.  
3. Guru harus menjadi fasilitator dan faktor tumbuh kembang belajar siswa, guru 
juga harus mampu memahami kondisi siswa baik secara psikis atau mental. 
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